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RINGKASAN

EFISIEN.SI PAKAN SAPI YAﬁG DIPELIHARA DENGAN PAKAN KONSENTRAT
' ' YANG DITAMBAH AMPAS BIR
Oleh: ‘
. Retno Adiwinarti, C.M. Sri Lestari, dan Sularno Darto _Sukarno

Pemeliharaan sapi dengan sistem feedlof akan menghasilkan pertambahan bobot
badan yang tinggi dalam waktu yang lebih cepat dan mempunyai efisiensi pakan yang
lebih baik. Pemanfaatan ampas bir, yang masih mengandung protein tinggi, diharapkan
akan dapat menggantikan peran konsentrat dalam pakan ternak ruminansia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji efisiensi pakan sapi yang dipelihara. dengan sistem feedlot
dengan pemberian pakan konsentrat yang ditambah ampas bir,

Penetitian dilaksanakan di laboratorium Ilmu Ternak Potong dan Kerja, Fakultas
Peternakan Universitas Diponegoro. Materi yang digunakan berupa 8 ekor sapi
Peranakan Ongole jantan, umur + 2 tahun dan bobot badan 200,88 + 20,60 kg (CV:
10,25%). Bahan pakan yang diberikdn berupa pakan kasar (rumput raja) sebanyak 30%
dari kebutuhannya dan konsentrat sebanyak 70% dari total kebutuhan. Konsentrat yang
diberikan berupa konsentrat pabrik dan ampas bir. Pakan diberikan sebanyak 2,5% dari
bobot badan. Perlakuan pakan yang diterapkan adalah
To = pakan kasar (30%) + konsentrat pabrik (70%)

T, = pakan kasar (30%) + konsentrat pabrik (50%) + ampas bir (20%)

7 Penelitian ini dimulai dengan fase pendahuluan selama 1 minggu dan dilanjutkan
dengan fase perlakuan selama 3 bulan. Konsentrat diberikan 3 kali sehari sebelum
pemberian hijauan. Ailr minum diberikan secara ad libitum. Parameter yang diamati
dalam penelitian ini adalah konsumsi bahan kering pakan dan rata-rata pertambahan
bobot badan yang dihasilkan. Berdasarkan data tersebut, maka dapat dihitung efisiensi
pakannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi BK hijauan relatif sama untuk
semua sapi (rata-rata konsumsi BK bijavan sapi To= 3,00 kg dan sapi T;= 3,15 kg). Rata-
rata konsumsi BK konsentrat untuk sapi To= 2,84 kg lebih rendah (P<0,05) bila
dibandingkan dengan sapi Ty= 3,77 kg. Hal inilah yang menyebabkan konsumsi BK total
sapt To (5,84 kg) berbeda nyata (P<0,05) bila dibandingkan dengan sapi T; (6,91 kg).
Apabila total konsumsi bahan kering diperhitungkan berdasarkan bobot badannya, maka
sapi Ty rata-rata mengkonsumsi bahan kering 2,75% dari bobot badannya, sedangkan sapi
F1 sebesar 2,94% dari bobot badannya. '

Rata-rata pertambahan bobot badan harian sapi Ty (0,72 kg) iebih besar (p<0,01)
bila dibandingkan dengan To (0,37 kg). Rata-rata efisienst pakan sapi Ty (10,52%) lebih
tinggi (P<0,01) bila dibandingkan dengan sapi T (6,39%).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sapi yang dipelihara
dengan pakan konsentrat yang ditambah ampas bir mempunyai produktivitas yang lebih
baik. Sapi tersebut mempunyai pertambahan bobot badan serta efisiensi pakan yang
lebih tinggi.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan
Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga laporan penelitian ini dapat selesai dengan baik.
Penelitian tentang pemanfaatan ampas bir ini dilakukan untuk mengetahui efisiensi pakan
ternak sapi PO

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ampas bir dapat meningkatkan pertambahan
bobot badan harian sapi dan elisicnsi pakannya. Penelitian ini dapat terlaksana atas biaya
DPP/SPP akultas Peternakan Tahun Anggaran 2003/2004. Untuk itu tak lupa kami
mengucapkan terima kasih kepada:

1. Dekan Fakultas Peternakan Undip beserta Pembantu Dekan I-IV.

2. Ketua Jurusan Produksi Ternak beserta Sekretaris Jurusan dan stafhya.

3. Ketua Laboratorium Ternak Potong dan Kerja beserta staf.

4. Asep, NICI‘CL“:III,IH\:I‘EC:I‘ Luthfi, Oktrin, lewan, dan Agus Tri, Eks. Mahasiswa
Produksi Ternak Angkatan 2000 yang telah membantu pengambilan data di
lapangan.

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna. U.ntuk itu
penulis mohon masukan agar laporan penelitian ihi menjadi lebth baik, Akhirnya semoga

hasil penelitian ini bermanfaat.

Penulis
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I. PENDAHULUAN

Produktivitas sapt dipengaruhi antara lain oleh pakan yang
dikonsumsinya. Di masyarakat pedesaan, ternak masih dipelihara dengan cara
tradisional dengan pakan seadanya. Pada saat musim kemarau panjang, peternak
kesulitan mendapatkan pakan hijavan yang berkualitas baik. Dalam kondisi
seperti itu, sebenarnya konsentrat memegang peranan penting untuk peningkatan

produktivitas ternak,

-IMasalah utama pcn.gembangan usaha ternak di daerah tropis pada
umumnya texletak pada .;Iaenyediaan pakan hijauan yang tidak dapat diandalkan,
baik secara kualitas, kuantintas dan kontinyuitas. Hijavan memilki kandungan
pl‘Oteili:i(i!l.SIFJ.r dan nilai kecernaan sangat rendah. Pada musim kemarau yang
panjang atau lebih dari 6 bulan dalam setahun menyebabkan ketersediaan hijauan
scl';ugnn. musim icrscbul menjadi sangat sulit diandalkan. Selain itu, pemeliharaan
yang masih dilakukan sccara tradisional menjadi penyebab rendahnya
produktivitas ljcmak yang dipelihara masyarakat.

| Pemeliharaan sapi dengan sistem feedlot sebenarnya sudah dilakukan oleh
sebagiaﬁmasyarakat peternak yang ményadari kebutuhan pakan untuk ternaknya.
Pemeliharaan sapi dengan sistem feedlot memerlukan konsentrat dalam jumlah
yang rel_zllltifl lebih banyak. Akan tetapi, pemeliharaan dengan sistem ini akan
menghasilkan pertambahan bobot badan yang tinggi dalam waktu yang lebih
cepat dan mempunyai efisiensi pakan yang lebih baik. Dengan demikian, apabila

secara ekonomis sistem pemeliharaan ini lebih menguntungkan, maka peternak



sebénarnya tidak pcrllu ragu untuk memberi pakan konsentrat yang lebih banyak
untuk tni:rnaknya. |

'Kendala yang dihadapi peternak adalah harga konsentrat pabrik yang
sgnwikin}inggi. Untuk mengatasi hal ini, peternak hendaknya pandai memilih -
bahan pakan yang banyak terdapat di sekitar Ioléasi peternakan dan murah
k;argaﬂya.

I_,'i.mfgahl dari hasil industri pembuatan bir (ampas bir) merupakan salah
satu .all‘crmlil’ bahan pakan ternak yang masih mengandung protein tinggi.
Peman(atan ampas bir diharapkan akan dapat menggantikan peran konsentrat
dalam pakan ternak ruminansia. Seberapa besar produktivitas dan keuntungan
ekonomis yang diperoleh dengan sistem pemeliharaan feedlot menggﬁnakan
bahanl pékan tersebut diatas perlu diperhitungkan. Berdasarkan hal tersebut

diatas, maka dilakukanlah penelitian tentang efisiensi pakan sapi yang dipelihara

dengan pakan konsentrat yang ditimbah ampas bir.





